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RINGKASAN

Organisasi pemerintahan membutuhkan Sumber Daya Manusia sebagai motor penggerak, dan
keberhasilan tujuan organisasi dapat memberikan kepuasan bagi pelaku/penggerak organisasi
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui pengaruh motivasi, komunikasi, dan stres
kerja terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan di Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang
baik secara parsial dan juga simultan. Pendekatan penelitian menganut kausal komparatif.
Populasi menargetkan semua karyawan/ASN yang berada di Lingkup Kantor Camat sejumlah 30
orang, total sampling diaplikasikan guna mengambil sampel. Analisis regresi linier berganda
menjadi metode analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Hasil regresi
linier berganda didapatkan koefisien regresi positif untuk variabel motivasi dan komunikasi,
sedangkan koefisien regresi negatif untuk variabel stres kerja. nilai R Square (R?) didapati senilai
0,678. Temuan analisis uji t menunjukkan variabel motivasi sebesar 3,697, variabel komunikasi
sebesar 4,151, variabel stres kerja sebesar 3,180, yang masing-masing lebih besar dari t tabel
(2,042) dengan nilai signifikansi <5%, dan uji F pada nilai Friwung > Faber (18,288 > 2.920) dengan
nilai signifikansi 0,000 (p value < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi,
komunikasi, stres kerja baik secara parsial maupun secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi, komunikasi, stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja
karyawan Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Camat Kecamatan Lowokwaru selaku
pimpinan di instansi tersebut diharapkan mampu membuat suasana kerja yang baik dengan
memberikan mobilisasi dan menjalin komunikasi yang baik dengan karyawan, sehingga
karyawan tidak terbeban atau mengalami stres dalam bekerja.
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1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan unsur yang terpenting pada sebuah organisasi. Menurut Gunawan
(2018), mengatakan bahwa sumber daya manusia (SDM) adalah elemen terpenting dalam setiap
industri. Organisasi membutuhkan manusia guna menjalankan entitas tersebut. Sumber daya
manusia yang memadai akan menentukan kesuksesan suatu usaha. Ada banyak aspek yang
menentukan kepuasan kerja karyawan yaitu antara lain motivasi, lingkungan kerja dan stres
kerja.

Di Indonesia sistem pemerintahannya sudah terbagi, yaitu pemerintah pusat dan
pemerintah daerah. Kota Malang yang didalamnya terdapat pemerintah kecamatan yang
membantu tugas-tugas Pemerintah Kota Malang. Salah satu kecamatan yang membantu tugas
pelayanan ini adalah Pemerintah Kota Malang Kecamatan Lowokwaru. Kepuasan kerja akan
merefleksikan terpenuhinya hak dan kewajiban oleh manusia yang berada di sebuah perusahaan.
Menurut Prihatminingtyas (2019 : 16-17 ) komitmen sumber daya manusia perlu untuk
dikembangkan guna memberikan peningkatan pada kepuasan kerja sehingga karyawan memiliki
rasa loyalitas atas pekerjaan yang dijalankan.

Berkembangnya suatu usaha sangat dipengaruhi oleh motivasi, yang mana hal tersebut menjadi
keadaan yang akan menentukan tindakannya (Prihatiningtyas, 2019)
Dengan adanya motivasi yang dapat meningkatan performa kerja karyawan yang memadai maka

apa segala hal dalam pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik.



Putri et al., (2020) Motivasi merupakan sesuatu daya potensial yang terdapat dalam diri individu,
yang bisa dibesarkan dengan sendirinya ataupun dibesarkan oleh beberapa daya eksternal yang
intinya berkisar pada ganjaran moneter serta ganjaran non-moneter, yang bisa memberikan
pengaruhi hasil kegiatan mereka, dengan cara positif ataupun negatif, perihal ini terkait pada
suasana serta situasi yang dialami oleh yang berhubungan, sebab pegawai yang mempunyai
motivasi kegiatan yang kokoh, merupakan keunggulan bersaing industri.

Komunikasi dalam sesuatu industri amat dibutuhkan dalam melaksanakan perintah yang
diserahkan. Awal dari seluruh pelaksanaan diawali dengan komunikasi. Komunikasi yang baik di
dalam industri akan bisa membuat tujuan industri mudah dicapai. Bagi Umam (2012)
komunikasi merupakan sesuatu tutur yang melingkupi seluruh wujud interaksi dengan orang lain
yang berbentuk obrolan lazim, ajakan, membimbing, serta perundingan. Dengan terciptanya
komunikasi yang terangkai bagus, sehingga pegawai yang bertugas di dalam industri tidak
gampang melaksanakan kesalahan dalam profesi.

Stress kerja karyawan dapat dialami dengan bentuk yang berbeda-beda. Stress juga dapat
disebabkan oleh individu tersebut. Hasil akan kondisi individu, mengakibatkan reaksi fisiologis,
psikologis, ataupun sikap menghadapi stress, kriteria pribadi tertentu dan perilaku atas dasar
sikap, keperluan, nilai, pengetahuan masa lalu, kondisi hidup, dan keterampilan. Menurut
Nurcahyani, E., Widodo, D., & Rosdiana, Y. (2017) Kinerja serta kepuasan dalam bekerja
dipengaruhi oleh stress yang sedang dirasakan atas lingkungan dimana dia berada.

Stress merupakan sesuatu situasi ketegangan yang pengaruhi sentimen, cara berasumsi,
serta situasi seorang. Akhirnya, sangat banyak stress bisa mengancam keterampilan seorang guna
menghadapi lingkungan yang pada kesimpulannya mengacaukan penerapan tugasnya, berarti

mengacaukan Kinerjanya (Handoko, 2008).



Kepuasan kerja merupakan sesuatu yang bersifat perseorangan. Tiap orang mempunyai tingkatan
kepuasan yang berlainan cocok dengan sistem angka yang legal pada dirinya. Bagi Askiyanto
(2018) menerangkan, kepuasan kerja dipengaruhi oleh bobot kegiatan, tekanan pikiran kegiatan
serta suasana jiwa. Bagi Hasibuan( 2013: 202), kepuasan kerja merupakan tindakan penuh emosi
yang mengasyikkan serta menyayangi profesi. Bagi Sunyoto( 2012, p. 26), mendeskripsikan
kepuasan kerja selaku wujud pernyataan perasaan dalam diri seorang kepada pekerjaanya. Jadi
kepuasan kerja bisa dimaksud selaku perihal yang mengasyikkan maupun yang tidak
mengasyikkan.
Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Lowokwaru JI. Cengger Ayam No. 12,
Kota Malang. Dalam penelitian ini dikaji empat faktor penting yaitu motivasi, komunikasi, stres
kerja dan kepuasan kerja karyawan. Hal ini yang menarik peneliti untuk mengambil judul :
Pengaruh Motivasi, Komunikasi dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
1.2 Rumusan Masalah
Dari ulasan di atas peneliti merumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan di Kantor

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?
2. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan di Kantor

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?
3. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan di Kantor

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang ?
4. Bagaimana pengaruh motivasi, komunikasi, dan stres kerja terhadap tingkat kepuasan kerja

karyawan di Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?



1.3. Tujuan Penelitian
Berlandaskan atas rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang dapat peneliti
petakan diantaranya:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan
di Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi terhadap tingkat kepuasan kerja
karyawan di Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh stres kerja terhadap tingkat kepuasan Kkerja
karyawan di Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi, komunikasi, dan stres kerja terhadap
tingkat kepuasan kerja karyawan di Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang?
1.4. Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti atas dilaksanakannya penelitian
ini:
1. Bagi penulis
a. Menjadi wawasan tambahan yang esensial terhadap pembaca.
b. Menjadi tambahan keterampilan dan juga pengetahuan dalam mempertimbangkan hal-hal
yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur sebagai rujukan penelitian
selanjutnya.
b. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi media dalam pengekspresian gagasan.

3. Bagi pembaca



a. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi informasi dibidang manajemen sumber daya
manusia pada hal-hal terkait pengembangan karir, motivasi, serta kinerja.
b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan cara berfikir bagi pembaca.
4. Bagi Akademisi
a. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi telaah ilmiah guna perluasan ilmu
pengetahuan.
b. Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai rujukan kepustakaan juga menjadi

mobilisasi kepada peneliti yang akan melaksanakan penelitian yang berhubungan.
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